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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

            Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan pembelajaran Matematika menggunakan metode diskusi kelas di 

kelas V SD Plus Marhamah Tabing Padang dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan komunikasi siswa pada pembelajaran matematika pada tahun ajaran 

2015/2016. Persentase kemampuan komunikasi siswa dalam menyajikan 

pernyataan matematika yaitu 34,5% pada siklus I meningkat menjadi 74% pada 

siklus II, persentase kemampuan komunikasi siswa dalam mengajukan dugaan 

yaitu 25% pada siklus I meningkat menjadi 69,5% pada siklus II, persentase 

kemampuan komunikasi siswa dalam menarik kesimpulan yaitu 27,5% pada 

siklus I meningkat menjadi 74% pada siklus II. Persentase hasil belajar 

matematika secara kognitif yaitu 40% pada  siklus I meningkat menjadi 90% pada 

siklus II. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan metode Diskusi Kelas di SD Plus Marhamah 

Tabing Padang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan hasil belajar 

siswa.  

 5.2 Saran 

           Berdasarkan pengamatan peneliti selama melaksanakan penelitian tindakan 

kelas pada kelas V SD Plus Marhamah Tabing Padang, peneliti memberikan saran 

kepada guru kelas V dalam pelaksanaan pembelajaran  sebagai berikut: 
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a. Pembelajaran dengan metode diskusi kelas perlu dilaksanakan dalam 

pembelajaran di kelas, dengan cara membagi siswa menjadi berkelompok 

maksimal  satu kelompok itu 4 orang siswa, dan memberikan  lembaran kerja 

berupa soal yang dapat untuk didiskusikan, sehingga semua siswa dalam 

kelompok dapat terlibat aktif dalam diskusi di bawah bimbingan guru. 

Metode pembelajaran diskusi kelas merupakan salah satu tipe pembelajaran 

yang paling sederhana dan paling mudah diterapkan oleh guru. Dengan  

metode pembelajaran diskusi kelas ini dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan komunikasi matematika siswa.  

b. Dalam proses pembelajaran diskusi kelas ini guru harus selalu kreatif dalam 

memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

c. Guru harus selalu memberikan sikap positif atau penghargaan kepada setiap 

aktivitas siswa pada proses pembelajaran diskusi kelas ini, karena dapat 

memacu siswa untuk selalu belajar giat untuk memperoleh hasil belajar yang  

optimal serta mampu meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat atau ide dalam proses pembelajaran.  
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